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Pedoman Wawancara

Untuk warga

Nama:

Umur:

Tingkat Pendidikan:

Alamat :

No telfon:

1.

2.

3.

Menurut anda apa itu new normal

Apa saja perilaku selama new normal yang sudah anda jalankan?

Apakah selama new normal anda menjalankan anjuran tokoh masyarakat?
Adakah upaya dari para tokoh masyarakat formal/informal di era new
normal ini untuk masyarakatnya dalam memberikan kesadaran bersama
masyarakatnya? Kalau ada upaya preventifnya apa? Upaya Represifnya
apa? Dan uapaya Kuratifnya apa?

Bagaimana respon anda saat tokoh masyarakat formal/informal melakukan
upaya-upaya dalam memberikan kesadaran social kepada masyarakat di
era new normal ini. Respon dari upaya preventifnya, upaya represif, dan
upaya kuratif.

Menurut anda apa dampak yang dirasakan/ditimbulkan dari upaya-upaya

tokoh masyarakat tersebut?



7. Apayang anda lakukan saat melihat masyarakat yang terbagi menjadi 3
respon. Masyarakat patuh, masyarakat setengah patuh dan setengah tidak
patuh, dan masyarakat yang tidak patuh terhadap aturan / anjuran dari
tokoh masyarakat pada era new normal?

8. Adakah kesadaran atau kebiasaan baru yang dirasakan dan dilakukan pada
saat new normal?

9. Apakah anda pernah merasa tingkat kesadaran kewargaan anda menurun di
era new normal ini ? apa yang anda rasakan dan lakukan saat melakukan

hal tersebut?

Untuk tokoh masyarakat
Nama:

Umur:

Status jabatan:

Alamat :

No telfon:

1.Bagaimana respon anda mengenai new normal (kebiasaan Baru) yang telah
dijalankan oleh masyarakat sekitar?

2.Adakah kebijakan/ anjuran baru di era new normal baik secara tertulis maupun
tidak untuk masyarakat sekitar? Kalau ada apa saja?

3. Apakah kebijakan saat pandemi untuk masyarakat masih berlaku di era new
normal ini? Atau ada sedikit kelonggaran?



4. Menurut anda kelompok masyarakat seperti apa yang patuh dan tidak patuh
terhadap anjuran yang ada di new normal yang telah tokoh masyarakat lakukan?

5.A. Untuk tokoh masyarakat formal

Bagaimana peran dan upaya tokoh masyarakat formal di era new normal ini dalam
meningkatkan kesadaran kewargaan di era new normal?

(Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif)
B. Untuk tokoh masyarakat informal

Bagaimana peran dan upaya tokoh masyarakat informal di era new normal ini
dalam meningkatkan kesadaran kewargaan di era new normal?

(Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif)

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika anda melakukan upaya-
upaya tersebut? Jika terhambat apa solusinya?

7. Bagaimana respon masyarakat terhnadap upaya yang telah anda lakukan?
Baik secara Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif.

8.Bagaimana cara anda merespon dari tindakan masyarakat yang patuh/
setengah?/ tidak patuh?



Transkrip Wawancara 1

Narasumber 1
Nama: Selviani
Umur: 32 tahun
Tingkat Pendidikan: Sarjana 1
Alamat :JI kelapa hijau RT 11 RW 3 Jagakarsa
No telfon: 085694318037
Pertanyaan penelitian :

1. Menurut anda apa itu new normal?

New normal itu kalo kemana-mana makai masker, soalnya level ppkmnya terbatas ya jadi
kalo kemana mana walaupun new normal harus menggunakan masker. New normal juga
disebut kebiasaan baru.

2. Apa saja perilaku selama new normal yang sudah anda jalankan?

Masih aja sih kemana-m ana menggunakan masker terus ga keluar malem masih membatasi
ketemu orang banyak kalau saya.selalu bawa handsanitizer terus cuci tangan .

3. Apakah selama new normal anda menjalankan anjuran tokoh masyarakat?

Kalo dari pa rt di rapat rt biasanya di diskusikan , kalau sosialisasi kayanya udah ga terlalu
paling kalau ada yang kena harus lapor walaupun di new normal saat ini masih ada, selama
ini saya masih menjalankan anjuran dari tokoh masyarakat.

4. Adakah upaya dari para tokoh masyarakat formal/informal di era new normal ini untuk
masyarakatnya dalam memberikan kesadaran bersama masyarakatnya? Kalau ada upaya

preventifnya apa? Upaya Represifnya apa? Dan upaya Kuratifnya apa?

lya palingan kita harus sama-sama saling pakai masker ya pokonya sampe sekarang sih
harus pakai masker aja, terus kalau di tempat ramai saya ga lepas masker. Upaya dari



tokoh masyarakat sih ya masih soal prokes (protocol kesehatan). Kalau untuk sanksi sudah
tidak ada pokonya kalau ada gejala harus lapor selebihnya ga ada ya.

5. Bagaimana respon anda saat tokoh masyarakat formal/informal melakukan upaya-upaya
dalam memberikan kesadaran social kepada masyarakat di era new normal ini. Respon dari

upaya preventifnya, upaya represif, dan upaya kuratif.

Kalau itu sih kita harus ikutin ya karna jadi ikutin aja gapapa karna itu untuk kebaikan
bersama jadi di ikutin aja yang penting sesuai anjuran pemerintah.

Respon dari upaya kuratifnya ya dijalanin aja kaya sanksi karna untuk kepentinga bersama
biar jera biar kita semua nya sehat bareng-bareng jadi saya tidak keberatan.

6. Menurut anda apa dampak yang dirasakan/ditimbulkan dari upaya-upaya tokoh

masyarakat tersebut?

Sebenernya sih ada ya walaupun tidak terlalu tersirat sih ya ininya anjurannya kan
tersirat jadi biasa aja, dampak yang dirasakannya biasa aja beda antara waktu kcorona
levelnya masih tinggi-tingginya dengan new normal tidak ada bedanya.untuk kebersihan
juga sama aja tidak ada masalah.

7. Apa yang anda lakukan saat melihat masyarakat yang terbagi menjadi 3 respon.
Masyarakat patuh, masyarakat setengah patuh dan setengah tidak patuh, dan masyarakat

yang tidak patuh terhadap aturan / anjuran dari tokoh masyarakat pada era new normal?

Respon saya ke masyarakat yang patuh sih tetep aja prokesnya dijaga banget kaya saya,
kalo yang setengah-setengah sih pasang dan lepas masker, kalau yang tidak patuh sih di
lingkungan saya ga ada ya semua selalu pake masker. Kalau sekarang di new normal saya
lihat yang ga pakai masker sih biasa aja ya yang penting sudah vaksin. Tapi kalau ada
masyarakat yang batuk dang a pakai masker didepan saya langsung saya tegor “pa pakai
maskernya” kalau saya lihat masyarakat yang tidak patuh prokes saya tegor.

8. Adakah kesadaran atau kebiasaan baru yang dirasakan dan dilakukan pada saat new

normal?



Di new normal ini saya kan sudah vaksin jadi merasa aman, kebiasaan barunya kesehatan
lebih dijaga kalau saya ada batuk dikit saya langsung swab test dan antigen karna kan
saya juga lagi hamil jadinya saya harus lebih taat prokes. Di new normal saya baru mulai
lagi ngumpul-ngumpul bareng keluarga, kumpul antar rumah tetangga.

9. Apakah anda pernah merasa tingkat kesadaran kewargaan anda menurun di era new

normal ini ?apa yang anda rasakan dan lakukan saat melakukan hal tersebut?

Oh iya itu iya banget karna kan kadang saya pegel pakai masker, terkadang saya juga
merasa bersalah kalau tidak menggunakan masker ditempat umum. Tapi saat saya sadar
saya langsung pakai masker lagi, kalau saya tiba-tiba mau batuk saya langsung pergi sih
karna kan saya punya anak juga jadi saya gamau kalau anak saya kenapa-kenapa.
Makanya saya juga sadar diri, ada beberapa orang yang taat ya pakai double masker kalau
saya sih belum sebetah itu diuble masker. Kalau di luar selalu pakai handsanitizer aja dan
masker walaupun di new normal saya masih tetep bawa masker cadangan. Kalau di new
normal sih sudah mulai longgar kalau dulu kan gaboleh pergi-pergi ketemu sekarang mah
boleh.



Transkrip Wawancara 2

Narasumber 2
Nama: Elisa
Umur: 22 tahun
Tingkat Pendidikan: Sarjana 1
Alamat :JI Gandaria Tengah NO.16 Rt 013/02 Jagakarsa
No telfon: 08589521579
Pertanyaan penelitian :

1. Menurut anda apa itu new normal

New normal menurut saya suatu situasi atau keadaan yang baru atau berbeda dengan
keadaan sebelumnya yang menuntut individu untuk berubah dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang ada.

2. Apa saja perilaku selama new normal yang sudah anda jalankan?

Membatasi interaksi dengan orang lain, membawa barang-barang tambahan seperti
handsanitizer, tisu basah, alat makan pribadi. Terkadang saya lupa membawanya kerena
ketinggalan atau terburu-buru. Jika sebelum pandemi dan new normal kalau pergi tanpa
repot-repot nyari masker dulu. Jika pulang terlalu malam biasanya hanya ganti pakaian dan
cuci kaki saja, sekarang selarut apapun pulang dari luar rumah langsung mandi.

3. Apakah selama new normal anda menjalankan anjuran tokoh masyarakat?

lya untuk kepentingan bersama.

4. Adakah upaya dari para tokoh masyarakat formal/informal di era new normal ini untuk
masyarakatnya dalam memberikan kesadaran bersama masyarakatnya? Kalau ada upaya
preventifnya apa? Upaya Represifnya apa? Dan upaya Kuratifnya apa?

Biasanya dari pihak rt atau rw nya sellau ngingetin untuk menaati peraturan terkait new
normal lalu kita biasanya ada jam malam pas awal pandemi itu kegiatan atau aktivitas malam
itu ditiadakan. Kalau untuk pasang banner ada apalagi kan sempet zona merah jadi misalkan
rt berapa memasuki zona merah gitu terus kalau dari masyarakatnya itu masih saling ngingetin
sih ini kalau misalkan ada yang kerumunan2 dan aktivitas ibu2 arisan tapi karna sekarang
kasus sudah mulai menurun dan juga kekebalan tubuh manusia sudah mulai meningkat ditahun



ini nih baru diadakan kegiatan lagi seperti pawai obor tapi tetep menjalankan protocol
kesehatan.Jadi di new normal jadi yang dulunya di perbolehkan dijalankan lagi. Dulu kan saat
awal pandemi tidak diperbolehkan seperti sholat taraweh, terus tahun lalu diperbolehkan
namun dengan kuota yang terbatas sholat tarawih aja dikit dan sekarang sudah ramai lagi nih
sholat tarawehnya dan kegiatan yang dulunya sepi sekarang sudah ramai lagi gitu.Kalau
menegur dan pengendalian pada saat pelanggaran itu ada kaya waktu itu dari satpol pp ada
oprasi masker sering beberapa kali di wilayah jagakarsa kalau misalnya dari teguran antar
orang lain juga ada kaya misalnya ‘bu maskernya mana’ masih ada teguran-teguran kaya gitu.

5. Bagaimana respon anda saat tokoh masyarakat formal/informal melakukan upaya-
upaya dalam memberikan kesadaran social kepada masyarakat di era new normal ini. Respon
dari upaya preventifnya, upaya represif, dan upaya kuratif.

Ya respon saya terhadap kegiatan tersebut setuju-seyuju ssaja terhadap kegiatan yang
dilakukan para tokoh masyarakatnya. Terus kaya sanksi dan upaya-upaya yang masih normal
dan tidak melaukan kekerasan itu fine fine saja

6. Menurut anda apa dampak yang dirasakan/ditimbulkan dari upaya-upaya tokoh
masyarakat tersebut?

Upaya yang dilakukan para tokoh masyarakat membuahkan hasil karena tomas itu kan
orang yang dipandang orang yang dihormati masyarakat sekitar jadi masyarakat lebih patuh
terhdap peraturan yang ada dibandingkan yang kasih himbauan masyarakat sekitar .kalau
himbauannya itu kaya konsistensinya masih-rendah menurut saya, karena kadang di ingetin
kadang engga tapi sekalinya di ingetin masyarakat dominannya patuh.Jadi saya rasa lebih
positif dan lebih teratur untuk mematuhi peraturan yang ada.

7. Apa yang anda lakukan saat melihat masyarakat yang terbagi menjadi 3 respon.
Masyarakat patuh, masyarakat setengah patuh dan setengah tidak patuh, dan masyarakat yang
tidak patuh terhadap aturan / anjuran dari tokoh masyarakat pada era new normal?

Terkait masyarakat yang patuh tidak jadi masalah. Tapi kalau yang tidak patuh maupun
dari pihak tokoh masyarakatnya harus diperketat lagi dan di ingatkan dan untuk masyarakat
yang tidak patuh itu sebagai cobaan dan ujian ya untuk kita sebagai masyarakat sekitarnya
maupun tokoh masyarakatnya jadi tidak boleh bosen untuk mengingatkan prokes demi
keberlangsungan hidup bersama. Saya suka menegur masyarakat yang kurang patuh thd
peratruan yang ada kalo orangnya lebih tua atau jabatannya lebih tinggi biasanya saya minta
tolong kepada petugas disana , di lingkunga luar rumah missal ada ibu2 yang tidak menaati
peraturan bisa juga melaporkan kepada ketua rt kalau karna itu sebuah pelanggaran



8. Adakah kesadaran atau kebiasaan baru yang dirasakan dan dilakukan pada saat new
normal?

Untuk kesadaran diri pastinta ada. Karena saya kan tinggal bersama orang tua,
sedanhgkan aktivitas saya lebih banyak diluar rumah. Jika saya tidak menjaga dan
menerapkan prokes dikhawatirkan membawa penyakit untuk orang tua saya.

9. Apakah anda pernah merasa tingkat kesadaran kewargaan anda menurun di era new
normal ini ?apa yang anda rasakan dan lakukan saat melakukan hal tersebut?

Kesadarannya saya rasa iya sudah menurun apalagi kan beberapa tempat masih banyak
yang tidak pakai masker dan sekarang kan sudah diperbolehkan mudik pulang kampong kan
sudah diperbolehkan pemerintah jadi orang-orang semakin ngerasa bebas untuk tidak pakai
masker lagi. Ditambahkan vaksin sudah masuk dosis ke 3 dan sudah banyak yang di vaksin
jadi kekebalan tubuh seseorang sudah semakin meningkat dan juga kasusnya semakin lama
kan semakin menurun apalagi di berita di wisma atlet tinggal 2 orang lagi yang positif covid19
jadinya kan kasusnya sudah jarang ditemukan meskipun covid19 ini masih ada.



Transkrip Wawancara 3

Narasumber 3
Nama: Pak Samsudin
Umur: 53
Tingkat Pendidikan: S1 Ikip Muhamadiyah
Alamat : JIn musyawarah rt 6 rw 4 kel jag kec jag
No telfon: 0812 12179234
Pertanyaan penelitian :

1. Menurut anda apa itu new normal ?
Kembali ke kehidupan yang normal dimana new normal itu kan dalam arti sudah bebas,

namun tidak terlalu bebas juga karena kan Kkita perlu memperhatikan prokes dan harus
dilaksanakan.

2. Apa saja perilaku selama new normal yang sudah anda jalankan?

Aktivitas seperti biasa, beribadah, karena saya orang lapangan jadi merasa lebih bebas dalam
bekerja

- Kalau untuk kegiatan ibadah apakah ada perbedaan pa?
Ya saya sih berusaha semaksimal mungkin bisa seperti dulu beribadah yakan

3. Apakah selama new normal anda menjalankan anjuran tokoh masyarakat?

lyamasih tetap menerapkan protokol kesehatan, memakai masker, cuci tangan, kalau
menjaga jarak sih udah ga terlalu ya karena sulit ya karena kita beraktivitas lalu berinteraksi.

4. Adakah upaya dari para tokoh masyarakat formal/informal di era new normal ini untuk
masyarakatnya dalam memberikan kesadaran bersama masyarakatnya? Kalau ada upaya
preventifnya apa? Upaya Represifnya apa? Dan uapaya Kuratifnya apa?

Upaya yang dianjurkan oleh tokoh masyarakat ya tadi tetap melaksanakan protokol



kesehatan terus ya kita tetap berusaha menjaga kesehatan antisipasi dengan berbagai cara
seperti olahraga yang teratur kalau kita hidup sehat kan kita tidak akan menularkan dan tidak
akan tertular virus covid kalau imun kita kuat ya tidak mungkin terkena penularan
antisipasinya dengan makan2nan yang bergizi, berdoa, berusaha.Upaya dari tokoh
masyarakat seperti sosialisasi dan juga menghimbau melalui pengeras masjid.

- Himbauannya itu isi apa?
Ya tentang menjaga lingkungan, protokol kesehatan diterapkan selain itu juga ada

himbauan selembaran yang pertama dulu itu kanzona merah ya “anda memasuki zona merah”
lalu pamflet spanduk banner untuk masyarakat agar menjaga prokes dan menjaga kesehatan.

- Kalau ada masyarakat yang msial tidak menggunakan masker dan tidak menaati
peraturan prokes ada sanksi tidak ya?

Sanksi ada dari aparatur yang berwenang seperti kelurahan satpol PP. Dan dari saya sebagai
warga hanya memberikan himbauan2 aja agar saling mengingatkan prokes.

- Untuk razia masker masih ada tidak ya pa?

Untuk sekarang-sekarang ini sih tidak ada. Tapi saat Ramadhan masih ada dilakukan. Saya
sih pengennya udah ga ada pengen nya kembali normal kaya kehidupan seperti dulu, virus
covid itu hilang, berinteraksi dengan banyak orang dengan baik, beraktivitas seperti dulu lah
kembali betul-betul normal, betul betul sehat, tidak saling curiga ah nanti gue kena virus nanti
gue menularkan.

5. Bagaimana respon anda saat tokoh masyarakat formal/informal melakukan upaya-
upaya dalam memberikan kesadaran social kepada masyarakat di era new normal ini. Respon
dari upaya preventifnya, upaya represif, dan upaya kuratif.

Ya kita menaati merespon dengan baik karna ini kan untuk kepentingan bersama,
kesadaran bersama itu perlu di junjung agar sehat sama sama.

- Respon bapa untuk upaya kuratif nya apa?

Ya setuju aja makanya masyarakat itu antisipasi kemana mana jalanin aturan supaya kan sehat
bener semua nya normal kembali ya ga ada lagi namanya virus terbaru kaya omicron dll nya.
Tapi menurut saya ga perlu ada razia lagi karena kan masyarakat udah pada sehat seperti
yang saya bilang tadi kalo kita sehat kita tidak akan menularkan orang lain dan ketularan
orang lain. Kalo kita sehat imun kita akan kuat. Insya Allah kita tidak membawa penyakit.



6. Menurut anda apa dampak yang dirasakan/ditimbulkan dari upaya-upaya tokoh
masyarakat tersebut?
Ya dampaknya cukup banyak diantaranya dalam hal beribadah kita agak sedikit seusai shaf

kalo dulu kan ada dipisahin X X gitu sekarang kita allhmdulih kita rapatkan shaf.Untuk kerja
dan aktivitas jadi lebih baik dan aktifKarena kan kita butuh makan dari bekerja itu.

- Jadi dari Semua peraturan yang sudah diberikan cukup positif ya pak ?
lya betul sekali

7. Apa yang anda lakukan saat melihat masyarakat yang terbagi menjadi 3 respon.
Masyarakat patuh, masyarakat setengah patuh dan setengah tidak patuh, dan masyarakat yang
tidak patuh terhadap aturan / anjuran dari tokoh masyarakat pada era new normal?

Untuk masyarakat patuh ya bagus karena dia masih tetap menjalankan protokol kesehatan
dan tetap pada pendiriannya patuh samakebijakan

-Bagaimana untuk masyarakat yang setengah patuh kadang menjalankan aturan terkadang
enggak?

Ya mungkin lupa atau sudah merasa sehat kali ya terkadang ya makai terkadang ya enggak
kembali kepada ya pribadinya ya kan tentunya kan kesadaran diri dia Paling gak ada upaya
sih dari saya seperti memberikan arahan kejelasan.

-Bagaimana untuk masyarakat yang tidak patuh samasekali?

Kalau saya sih memberikan teguran secara langsung ke orang tersebut tetap menggunakan
basic protokol kesehatan seperti masker atau dulu kan waktu zaman pandemi saya juga bantu
buat bagi-bagikan masker.

-Kalau untuk di newnormal ini Apakah Bapak masih melakukan hal tersebut

lya masih tapi Nggak semua juga yang saya lihat aja gitu karena memang jika dibandingkan
dulu dengan sekarang di masa new normal ini masyarakat sudah menganggap bahwa virus itu
sudah tidak ada karena kan memang Harapan Kita sama semuanya seperti itu kan kehidupan
yang betul-betul normal kembali sebelum adanya covid jadi kalau kita hanya Terbelenggu atau
terpaku adanya virus di lingkungan kita sehingga kita gerakannya pasti akan terbatas aktivitas
dibatasi kuliah dibatasi.



8. Adakah kesadaran atau kebiasaan baru yang dirasakan dan dilakukan pada saat new
normal?

Terkadang terbawa juga pada saat masa pandemi aktivitasnya ya kan seperti mencuci
tangan menggunakan handsanitizer, dan lain-lainnya terkadang di era di normal ini masih
dilakukan hal itu tapi nggak sesering pada saat pandemi dulu sih tapi ya untuk menjaga
kesehatan ya perlu seperti mencuci tangan kan itu merupakan satu langkah untuk menjaga diri
kita supaya tetap bersih .

-Kalau di luar prokesada nggak pak kegiatan baru yang Bapak jalankan Di new normal ini?

Ada salah satunya seperti menjaga tali silaturanmi kan sekarang itu sudah boleh bertamu ke
orang lain dan orang lain juga udah boleh open house di sisi lain juga untuk bertemu dengan
orang-orang terdekat sudah diperbolehkan.

9. Apakah anda pernah merasa tingkat kesadaran kewargaan anda menurun di era new
normal ini?apa yang anda rasakan dan lakukan saat melakukan hal tersebut?

Ya menurun jelas jadi disesuaikan aja kadang kalau mau keluar kadang kalau mau keluar
rumah pakai tapi kalau untuk keluar rumah di lingkungan sini sudah tidak pakai Ya intinya sih
nggak merasa bersalah juga sih ya karena kita merasa yakin bahwa kalau kita ini sehat dengan
kita sehat imun tubuh kita Kuat Kita tidak tertular dan tidak akan menularkan kuncinya itu aja
sih Tapi bapak pernah nggak bisa kan bapak keluar nih terus bapak nggak pakai masker ada
nggak tindakan yang Bapak lakukan gitu saat.

-Bapak tuh sadar kalau bapak lagi tidak menggunakan masker dan menjaga protokol kesehatan
lainnya?

Ya kalau kayak gitu berarti saya tuh harus diingat-ingat kalau mau keluar itu saya harus
make gitu Tapi kan Terkadang saya juga lupa

-Tapi kadang ada yang ngingetin gak sih Pak kalau saat Bapak lalai untuk menaati peraturan
tersebut?

lya terkadang diingatkan juga Dan saya juga suka mengingatkan orang itu kalau saat
kesadarannya itu mulai menurun di masa newnormal ini.



Transkrip Wawancara 4

Narasumber 4

Untuk tokoh masyarakat
Nama: Meini Prihantati
Umur: 54 tahun
Status Jabatan: Kesekkel pejaten barat
Alamat : JI. Masjid irsadu uma no.10 kalimulya, cilodong depok.
No telfon: -

Pertanyaan penelitian :

1. Bagaimana respon anda mengenai new normal (kebiasaan Baru) yang telah dijalankan
oleh masyarakat sekitar?

Masyarakat untuk kelurahan pejaten barat di new normal ini menurut saya ya sampai saat ini
bagus mereka masih seperti ketika waktu pandemi yak arena mereka kan sudah 2 tahun di
posisi pandemi tentunya dia pola perilaku nya masih pakai masker menjaga jarak memang
ada pula beberapa yang sudah melepas masker tapi kita mengingatkan harus betul betul kita
mengadop sebuah instruksi tuh yang sip untuk kita dan juga untuk masyarakat karena ketika
terjadi adalah sesuatu yang berat untuk kita semua jadi sejauh ini masyarakat masih
mengadop pola perilaku 5 M : Memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan, membatasi
aktivitas dan ini ya sudah ada pelonggaran teteapi dia masih tetap dalam suatu pola yang
tidak sangat open gitu mereka masih berhati-hati.

2. Adakah kebijakan/ anjuran baru di era new normal baik secara tertulis maupun tidak
untuk masyarakat sekitar? Kalau ada apa saja?

Kalau sampai sejauh ini di DKI ini belum ada anjuran perubahan ya jadi kita masih mengadop
perilaku pada saat pandemi.

- Tapi anjuran pada saat new normal ini dengan pada saat pandemi masih berlaku tidak
ya bu?

Belum ada pembaharuan masih mengadop itu tapi sudah ada pelonggaran dalam arti kata



ketika pulang kampong mereka pada pulang kampong tapi kan semuanya orang orang
berusaha menjaga seperti memakai masker, seperti saya kan walaupun pulang kampong tapi
menggunakan masker terus makan pun kita juga ga langsung berbicara dengan leluasa nya
saya sekeluarga aja masih menerapkan 5 M masker dibuka pada saat makan saja, menurut
saya sih sudah mendarah daging. Kalau memang orang yang mereka langsung leluasa
misalnya ga mengadop 5 M mungkin mereka pada saat pandemi kemarin tidak mematuhi
dengan baik.

- Kalau yang pulang kampong dan dari luar negri kesini itu ada isolasinya juga tidak bu?
Kalau sekarang sih engga karena kan sudah ada vaksinasi sampai booster kan kemarin juga
pak presiden dan pak gubernur mengintruksikan bahwa siapa yang pulang kampong tuh harus
dengan booster. Jadi vaksin 1,2, dan booster itu kan akan mempersempit daripada virus itu
bermutasi dan juga untuk menularkan itu dan otomatis kan suatu kekebalan dari personality
itu kan kecil dan yang ditularkan juga sudah kuat tetapi tentunya saya ngomong berkali-kali

juga harus tetap menjaga karna kan kita tidak tahu daya tahan lemah kita kapan dan dimana
jadi setiap bertemu dengan masyarakat saya akan berbicara seperti itu.

- Berarti anjuran yang ibu sampaikan itu berupa sosialiasasi ya bu?
Oh iya bisa sosialisasi yang bersifat personality bisa ruang lingkup yang luas, pokonya saya

akan membawa suatu kesan kita akan siap untuk masa pandemi walaupun sudah vaksin 1,2
dan booster.

- Anjuran untuk masyarakat di era new naormal ini vaksin ya bu?

lya vaksin booster, sekarang rata-rata masyarakat sudah melakukannya pas puasa aja pada
vaksin booster. Kan mau pulang kampong pada booster dulu.

- Kalau untuk kebijakan seperti bansos utnuk masyarakat pas pandemi masih berlanjut
di era new normal ini tidak bu?

Oh itu masih ada, masih belanjut. Kalau yang positif itu di input di kliniknya nanti muncul NIK
nya anggotanyan berapa, setelah itu dia dapat bantuan social ada berasnya ada minyaknya ,

ada sarden, indomie, roti nanti dianterin kesitu (rumah yang positif) dan ini hanya di jakarta.
Dari kelurahan yang memberikan makai mobil kantor.

- Ga lewat rt atau rw dulu bu?

Oh engga kita langsung kasih depan rumahnya, cuman rtnya diberitahu supaya menyaksikan
di foto share ke grup rt rw untuk buktinya.

- Kalau misalkan ada yang terkonfirmasi positif itu dari pihak kelurahan seperti apa ya
bu?

Kemarin itu ada dokter yang menghubungi saya katanya ada 1 warga yang terkonfirmasi



positif. Sudah di backup dengan baik. Biasanya dari dokter kalau ada kesulitan suka
konfirmasi ke sini contohnya yang warga positif yang tidak kooperatif.

- Tidak kooperatif itu yang seperti apa ?

Yang tidak mau di isolasi atau tidak mau ikutin anjuran dokter.Tapi biasanya kalau saya tidak
sibuk saya terjun langsung kesana untuk mengulas pasien tersebut. Mereka diberikan suatu
teguran konsolidasi dan negosiasi.Jadi belum ada pembaharuan mungkin bagi saya disini untuk
tetap ketat dalam prokes.

3. Apakah kebijakan saat pandemi untuk masyarakat masih berlaku di era new normal ini?
Atau ada sedikit kelonggaran?

Kebijakannya ada beberapa yang masih berlaku, Walaupun misalnya diberikan beberapa
pelonggaran ada suatu statement pa presiden baru gitu ya tapi kan pa presiden memberikan
sarannya di ruangan terbuka bukannya ketika di halaman kelurahan tapi di situ banyak orang,
tapi ruang terbuka dan tidak terlalu banyak orang kita harus mendeskripsikan hal itu pa jokowi
juga orangnya cerdas tentunya masyarakat harus bisa membaca pesan-pesan tersebut dengan
baik.

- Dengan catatan tidak terlalu banyak orang ya bu?

lya, masyarakat gatau juga kalau membacanya ga jeli kalau menruut saya masyarakat sudah
paham sama pesan tersebut atau misalkan dengan angka kematian yang tinggi mungkin
mereka ada bawaanya juga sih tapi saya rasa kalau orang bawaanya itu diman ajemen dengan
baik saya yakin juga mereka akan mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya yang
jelas jika tidak di manajemen dengan baik pasti mereka akan gampang kena gitu aja.

4. Menurut anda kelompok masyarakat seperti apa yang patuh dan tidak patuh terhadap
anjuran yang ada di new normal yang telah tokoh masyarakat lakukan?

Asas kepatuhan itu kan berhubungan erat dengan tingkat pengetahuan, pendidikan dan
lingkungan kalau disitu sudah dibangun lingkungan yang disiplin trus kemudoan dia dengan
latar belakang tingkat pendidikan yang baik kemudian dia pribadinya mau berubah dengan
suatu situasi yang baru yang menguntungkan dia ya pasti akan berubah baik, tapi beda dengan
orang yang lingkungannya tidak mendukung, latar belakang pengetahuan dan pendidikannya
tidak mendukung, dia seseorang yang tidak mau berubah ya disitulah ibaratnya dia menggali
lubang sendiri. Kaya dia gamau patuh, gamau vaksin ya sudah ketika dulu banyak kematian
mereka juga ada di lingkaran situ. Kan kita sudah teriak-teriak sudah sampai cape pakai
masker, menjaga jarak, mencuci tangan kalau mereka gamau ya mungkin mereka salah satu
itu tetapi kemungkinan juga mereka pada saat pandemi dulu ada di posisi buruk.



- Tapi sejauh ini pelanggaran prokes itu biasanya di lakukan oleh orang tua atau yang
masih usia remaja?

Bervariasi ga memandang usia karena kita kan penertiban masker kan berkali-kali ada orang
tua yang gamau ada anak muda yang ga mau ya tadi tergantunf pembentukan latar belakang
dia karakter menghadapi perubahannya ya gimana seperti itu.

- Kalau di masa new normal ini penertiban masker itu masih ada tidak ya bu?

Penertiban masker sih sekarang setelah lebaran ini setelah booster sih tidak ada tetapi
teguran-teguran masih dilakukan. Misalnya tadi saat bertemu mba saya kan mau pakai masker
berarti itu kan saya sadar ya bahwa saya sedang bertemu orang lain apakah saya ini seseorang
agen yang menularkan tidak, kan ada orang yang tanpa gejala nah saya tidak mau orang lain
akan merugi setelah bertemu saya.

- Tapi di era new normal ini yang penertiban masker seiring vaksin booster ini masih ada
tidak ya bu?

Masih ada sebelum lebaran itu masih di adakan

- Dari pihak keluarahan aja atau dari satpol pp bu?

Oh bareng-bareng penertiban maskernya gabungan.

- Jadi kalau ada pelanggaran yang tidak menggunakan masker sanksinya apa bu?

Nyapu, administrasi bayar 250.000. tergantung dia tapi jarang-jarang maunya mereka milih
nyapu kita kasih pilihan juga. Karena kan kita humanis benar aturan harus ditegakan tapi
kitakan harus melihat dia gimana orangnya, ya kalau uangnya banyak tapi kalau sederhana
terus mau keluar sebentar kan kita memikirkan hal itu karna ini kan bukan pelanggaran
narapidana criminal tapi bersifat membantu seseorang.

- Untuk vaksin booster itu dimulainya kapan ya bu?

Booster itu dulu diadakannya diperuntukan untuk nakes bidan, dokter, perawat, tenaga
kesehatan, apotik. Kemudian pada akhir 2021 pada bulan desember itu sudah untuk pelayanan
publik.Kebetulan saya juga nakes dirumah ,saya kan praktisi praktek di kesehatan di rumah
dan disini saya pelayanan publik jadi saya punya 2 fungsi. Untuk pelayanan publiknya
desember sudah dimulai ya seperti orang di skpd itu pelayanan publik.

- Razia masker berhenti pada bulan apa bu?

Sebelum lebaran pas, perkiraan tanggal 26 itu sudah terakhir penertibannya. Saat
pertengahan puasa itu masih ada penertiban yang sudah saya jelaskan di atas.Razia masker
yang kita jalanin itu hampir tiap hari. Lokasinya disini, dijalan pejaten barat, kemudian deket
penvil, kemudian di sebelah pasar minggu. Titik-titiknya sudah kita pastikan, yang disitu enak



untuk memberhentikan karena supaya tidak membahayakan kita posisinya kan di jalan. Kalau
dulu malah kita masuk ke wilayah sama PKK sambil bawa masker.Namun sekarang distribusi
masker dari kelurahan sudah tidak lagi karena sudah cape juga masyarakat sini sudah pernah
positive semua disini sudah ada yang meninggal juga disini .di kelurahan ini yang meninggal
temen saya 1 padahal kan tiap hari kita penertiban masker saya kena semua staf disini kena.
Kan kita tugasnya bantuin masyarakat karna orang lain dirumah tapi kita tetap masuk. Tapi
gapapa sih sekarang kan imunnya sudah tinggi, kan orang-orang sudah teratasi baik secara
local nasional maupun global ini kita apresiasi yang luar biasa, gapapa sih namanya juga
orang kesehatan garda terdepan itu luar biasa.

5. Bagaimana peran dan upaya tokoh masyarakat formal di era new normal ini dalam
meningkatkan kesadaran kewargaan di era new normal?(Upaya preventif, Upaya Represif, dan
Upaya Kuratif).

Memiliki tugas yang tentunya harus mengubah masyarakat baik secara individu maupun
masyarakat. Saya bikin semua ada di dalam gugus tugas. Hari ini misalnya waktu saat
pandemi itu setiap hari ngecekin jumlah kasus sama jumlah kematian. Kalau dari pihak

kelurahan sih masih belum ada ya masih mengevaluasi. Karena ada orang yang terlalu leluasa
dalam menyikapi new normal itu kita mengingatkan semuanya.

- Bagaimana jika ibu bertemu masyarakat yang tetap tidak ingin mematuhi peraturan
karna kan sekarang sudah new normal?

Kemarin saya ketemu terus kata saya ya virus itu tidak sepenuhnya hilang, kita hidup
berdampingan dengan virus jadi kita gatau daya tahan tubuh kita bagus atau tidak. Kita kan
tidak tahu juga apa orang disitu sudah booster semuanya apa belum makanya kita kasih

masukan juga sementara ini saya menyatakan belum betul-betul aman. Ya bener diruang
terbuka tapikan yang tidak banyak orang. Makanya saya suka tegas ke mereka.

- Untuk upaya preventifnya berarti ibu mengingatkan ya

lya betul.

- Upaya kuratifnya apa bu?

Ya pengendalian masker tadi kalau melanggar kan dikasih hukuman atau denda serta teguran
secara langsung.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika anda melakukan upaya-upaya
tersebut? Jika terhambat apa solusinya?

Faktor pendukungnya ya lingkungannya mau berubah. Mengikuti step step pencegahan



pandemi dan dilatarbelakangi dengan pendidikan dan ilmu pengetahuan membuka wawasan
membaca dari media massa dan itu adalah salah satu pendukungnya jadi saat kita kasih
masukan mereka sudah merespon dengan baik.Penghambatnya ya mereka sendiri tidak mau
berubah ya saya kasih masukan beribu kali kalau dia gamau ya tetep gamau dulu kita
seringkali berdebat dengan masyarakat akan hal ini. Solusinya ya kita kasih masukan terus
kita kasih angka kematian yang terjadi karena covid 19. Ketika yang tidak menggunakan
masker kita kasih punishment masih ada di era new normal ini. Kalau dia tau sendiri ada
keluarga nya yang meninggal pasti dia juga akan berubah karena pada saat itu kematian
sudah tak kekontrol banget banyak juga awalnya kan tidak percaya karena kita sadari virus
ini kan ga keliatan hanya orang-orang yang punya pendidikan dan pola piker yang mau tau
apa itu virus baru percaya. Kita sudah semaksimal mungkin sudah membackup dia
mengingatkan, memberi masker, kalau positif kita kasih juga bantuan social kita coba carikan
rumabh sakit yang masih mau menerima. Waduh sudah luar biasa usaha kita tuh.

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap upaya yang telah anda lakukan? Baik secara
Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif.
Respon masyarakat sejauh ini baik mereka dominannya menerima dan menaati.Untuk upaya

kuratif nya ya ada beberapa yang nolak karena mereka tidak memiliki basic untuk melakukan
suatu perubahan.

8. Bagaimana cara anda merespon dari tindakan masyarakat yang patuh/ setengah2/ tidak
patuh?

Kalau mereka ga patuh sama sekali ya kita ngomongnya ceplas ceplos saja “yaudah pa
memang ga takut pa kan sudah ada yang mati’ kita kasih realita nya kasih contoh tetangganya
sudah ada yang menjadi korban karena virus ini. Untuk masayarakt yang patuh saya apresiasi
secara langsung seperti “alhamadulilah pakai masker, luar biasa”.



Transkrip Wawancara 5

Narasumber 5
Nama: Salmon
Umur: 60 tahun
Status jabatan: Tokoh Agama
Alamat : JIn joe 83 rt 07 rw 06 Jagakarsa
No telfon:
Pertanyaan penelitian :

1. Bagaimana respon anda mengenai new normal (kebiasaan Baru) yang telah dijalankan
oleh masyarakat sekitar?
Respon saya merasa senang karena tidak ada lagi masalah penyakit covid dan jamaah itu

sekarang itu ya alhamdulilah sih sudah membludak gitu di' masjid bebas sekarang itu sudah
antusias banget.

2. Adakah kebijakan/anjuran baru di era new normal baik secara tertulis maupun tidak
untuk masyarakat sekitar? Kalau ada apa saja?
Waktu itu pernah dari camat dari lurah datang ke masjid sini jadi silahkan orang-orang

muslim beribadah seperti sholat taraweh, mau rapat mau apa bebas gitu sekarang peraturan
sih masih ada cuman ga kaya dulu. Untuk tertulisnya belum ada hanya sosialisasi.

3. Apakah kebijakan saat pandemi untuk masyarakat masih berlaku di era new normal ini?
Atau ada sedikit kelonggaran?

Sekarang ga ada istilahnya sholat jaga jarak boleh merapat, untuk sholat masih disuruh
menggunakan masker serta menjaga protocol kesehatan.

4. Menurut anda kelompok masyarakat seperti apa yang patuh dan tidak patuh terhadap
anjuran yang ada di new normal yang telah tokoh masyarakat lakukan?
Kelompok masyarakat yang patuh sama anjuran di new normal ini orang-orang tua lah, kalau

yang remaja yang tidak patuh ada yang patuh ada sepertinya tergantung pribadi masing-
masing hanya sejauh ini yang anak muda kurang patuh dibandingkan orang tua.



5. Bagaimana peran dan upaya tokoh masyarakat informal di era new normal ini dalam
meningkatkan kesadaran kewargaan di era new normal?

Ya masyarakat itu di masjid itu jamaah itu ya memang ada cuman tidak kata dulu kan dulu
ketat banget kalo sekarang normal-normal aja tidak ada masalah, saya sih sosialisasi aja
mengingatkan bahwa walaupun new normal harus tetap pakai masker menjaga protocol
kesehatan. Untuk sanksi tidak ada hanya teguran saja.Kalau disini itu tempat wudhu pasti ada
disediakan sabun antiseptic walaupun sudah new normal. Kalau pas pandemikanwaduh itu
mah seminggu sekali semprot di masjid ada dari dmi darimana aja kalau sekarang sudah ga
ada.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika anda melakukan upaya-upaya
tersebut? Jika terhambat apa solusinya?

Fakor pendukungnya masyarakat patuh banget kaya make masker, cuci tangan, semua anjuran
di lakukan. Kalau hambatannya tidak ada.

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap upaya yang telah anda lakukan? Baik secara
Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif.

Kalau respon masyarakat dari jamaah ya bagus kalau untuk sekarang ada yang pakai ada
yang tidak ada beberapa yang agak longgar ikutin anjurannya. Ya kadang ada yang lupa tidak
menggunakan masker dan dimasjid sini itu disediakan masker buat masyarakat yang tidak
make sebagai fasilitasi buat masyarakatnya.

8. Bagaimana cara anda merespon dari tindakan masyarakat yang patuh/ setengah2/ tidak
patuh?

Masyarakat patuh menurut saya bagus jadi mereka sadar untuk menjaga kesehatan agar
pandemi tidak meningkat lagi tapi respon dari masyarakat bagus antusias sama anjuran tokoh
masyarakat.Masyarakat tidak patuh kaya susah baget dibilangin bandel dikasih tau ya paling
beberapa dikit 1 atau 2 lah dan masih saya beri teguran biar ga ngerugiin orang lain juga.



Transkrip Wawancara 6

Narasumber 6
Nama: Budi Yussa
Umur: 43 tahun
Status Jabatan: Tokoh masyarakat informal FBR gardu 201 golok pejatian
Alamat : JIn Amil RT 4 no 11 Pejaten barat
No telfon:087876760789
Pertanyaan penelitian :

1. Bagaimana respon anda mengenai new normal (kebiasaan Baru) yang telah dijalankan
oleh masyarakat sekitar?

Ya baik baik saja bagus malah jadi sebuah kebiasaan dan budaya ya seperti menggunakan
masker dan mencuci tangan jaga jarak dan makin bagus disiplinnya.

- Apakah hal itu masih berlanjut?

lya hal ini masih lanjut di new normal.

2. Adakah kebijakan/ anjuran baru di era-new normal baik secara tertulis maupun tidak
untuk masyarakat sekitar? Kalau ada apa saja?
Kayaknya gini ya masyarakatnya tuh udah capek kayaknya Nggak perlu lagi gitu ya seperti

tadi penggunaan masker menjaga jarak dan blablabla segala macam Kayaknya udah nggak
perlu lagi ya Ya seperti dari pemerintah atau dari manapun itu kayaknya udah tidak perlu lagi

ya.

- Kalau untuk sosialisasinya itu masih ada nggak ya?
Ya kalau ini sih udah nggak ada ya udah normal lagi udah seperti biasanya sebelum ada

pandemi tapi kalau pada saat pandemi dulu dari FBR ada seperti sosialisasi menjaga protokol
kesehatan.

- Kalau yang tertulisnya seperti pasang banner pamflet seperti itu ada tidak ya?



Kita ada kalau hal ini kita ada seperti pasang banner tapi dipasangnya di gardu atau di pos
yang ada di sekitar kita.

3. Apakah kebijakan saat pandemi untuk masyarakat masih berlaku di era new normal ini?
Atau ada sedikit kelonggaran?
Kayaknya sih ada sedikit kelonggaran ya kalau untuk masih berlaku atau tidaknya kayaknya

sih udah nggak karena masyarakat sudah pada bosen tapi kebijakannya sih masih ada cuman
nggak terlalu ketat sekarang tuh sudah mulai longgar kebijakan itu.

- Kalau untuk razia masker itu masih ada atau enggak soalnya saya dapat info dari pihak
kelurahan Kalau sebelum libur lebaran kemarin itu penertiban masker itu masih ada?
Tapi kayaknya kebijakan tersebut gak sampai di kita makanya kita sudah tidak ada razia

masker. Karena kan kalau misalkan ada saya dari pihak FBR itu tahu gitu akan kebijakan
tersebut dan hal itu akan kami aplikasikan di sini.

4. Menurut anda kelompok masyarakat seperti apa yang patuh dan tidak patuh terhadap
anjuran yang ada di new normal yang telah tokoh masyarakat lakukan?
Kelas atas yang paling patuh, karena kan mereka takut mati ya jadi dalam penggunaan masker

dll kalo orang-odang bawah kayanya biasa aja untuk sekarang ini mungkin karna mereka
sudah lelah juga. Masyarakat yang berpendidikan juga patuh sama aturan.

- Bagaimana kalau dilihat dari kelompok usiaapakah berpengaruh?
Kalau dari kelompok usia kayaknya sih enggak ya karena saya lihat sendiri penggunaan

masker itu sudah semakin jarang seperti saya sendiri kan saya tidak menggunakan masker
Kalau faktor usia ga menentukan aturan ini.

5. Bagaimana peran dan upaya tokoh masyarakat informal di era new normal ini dalam
meningkatkan kesadaran kewargaan di era new normal?

Ya paling dari kita seperti pasang banner dan itu terjadi sebelum Idul Fitri tentang menjaga
jarak dan menjaga protokol kesehatan lainnya.

- Bagaimana kalau sosialisasi Apakah ini masih dilakukan?



Tidak ada untuk sosialisasi kami dari pihak FBR melakukan bersih-bersih karena kan virus
sudah menurun dan itu terakhir kami lakukan sebelum Idul Fitri kemarin.

- Jadi anggota FBR ini berarti turun langsung ya ke masyarakat?
lya betul dari pihak kami itu turun langsung seperti pada saat pandemi Kemarin kan kita

melakukan penyemprotan mencakup kelurahan kita aja. Cuman saat ini sudah tidak ada dulu
setahun 2x.

- Kalau bantuan masker ada tidak dari pihak FBR ?

Ada kita sering ikut kita gabung dengan tiga pilar lainnya. Seperti TNI satpol PP.

- Berarti FBR waktu Kelurahan raja masker di bulan Ramadan itu gabung juga ya?
lya kita ikut tergabung dalam penertiban masker yang diadakan oleh Kelurahan. Karena kita

memberikan peranan serta membantu masyarakat dengan cara bergabung sama satpol pp dari
Kelurahan kemudian dari kepolisian. FBR turun langsung ke lapangan.

- Kalau pelanggaran kemarin yang dilakukan oleh masyarakat hukumannya apa?

Ya paling suruh nyapu terus pakai baju khusus serta dicatat namanya.Ada yang denda juga.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika anda melakukan upaya-upaya
tersebut? Jika terhambat apa solusinya?

Dari upaya yang sudah kita lakukan pendukungnya itu kerjasama ya dari tiga pilar tadi seperti
satpol PP Kelurahan serta kepolisian lalu dari TNI juga. Kemudian penghambatnya ya tadi
seperti kesadaran masyarakat yang kurang mengenai bagaimana caranya menjaga kebersihan
menaati peraturan itu aja sih gitu, dan kita lebih cenderung memberikan arahan-arahan ini
lebih intens di anggota kita aja. Ya kita kan paling enggak ketika kita jadi contoh menggunakan
masker dan proses lainnya memberikan contoh yang baik dulu lah jadi nanti masyarakat
mengikuti kita.

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap upaya yang telah anda lakukan? Baik secara
Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif.

Ya, kemarin sih tanggapan masyarakat di sini ya semuanya baik bagus gak ada yang negatif
dalam upaya-upaya kita dan pemerintah dalam mengendalikan covid-19 mereka antusias juga.



- Bagaimana respon mereka ketika mereka diberikan sanksi?

Ya yang pernah dikasih sanksi mereka sih sedikit kecewa ya karena kan ya sepertinya aku
kemudian difoto ceweknya kenapa mungkin mereka lupa saya nggak pakai masker mungkin
awal-awalnya nggak papa namun jika terjadi lagi kan mereka mau nggak mau harus
membayar denda walaupun pemerintah mempunyai niat baik membuat peraturan seperti itu
agar virus tersebut kan nggak berlanjut ya memutus penyebaran virus tersebut cuman kan
nggak semua orang bisa menerima toh. Kalau misalkan didenda dengan uang 250 .000
ekonominya sudah sulit ya pasti mereka keberatan. Cuman kan kalau misalkan udah didenda
secara materi itu kan sensitif.

8. Bagaimana cara anda merespon dari tindakan masyarakat yang patuh/ setengah2/ tidak
patuh?

Sangat apresiasi bagi masyarakat yang patuh semoga dipertahankan.Untuk masyarakat yang
setengah2 mungkin mereka lupa karena terburu-buru dan untuk masyarakat yang tidak patuh
saya rasa mereka sudah di tahap bosan tapi saya tidak lelah untuk sekedar memberikan
teguran yang halus seperti silaturahmi biasanya saja.



Transkrip Wawancara 7

Narasumber 7
Nama: Komarudin
Umur: 68 Tahun
Tingkat Pendidikan: SMA
Alamat : JIn siaga swadaya, Pejaten Barat
No telfon: 08128336754

1. Menurut anda apa itu new normal

Ya segala sesuatu jadi lebih mudah,aktivitas Kita juga tidak dibatasi, peraturan-
peraturannya juga lebih longgar

2. Apa saja perilaku selama new normal yang sudah anda jalankan?

Sama seperti biasanya sih kaya beraktivitas ke masjid, lalu ngobrol sama tetangga sekitar
tapi lebih leluasa aja gaterlalu takut kaya dulu kan dulu kalau ngobrol takutnya orang itu
lagi positif sakit ya, yang paling beda sih pada saat ibadah karna ga ada jaga jarak sama
takut dihukum sanksi gitu mba

3. Apakah selama new normal anda menjalankan anjuran tokoh masyarakat?

Ga ada aktivitas deh saya, justru pas pandemi saya masih ada aktivitas saya ada kegiatan di
proyek walaupun pandemi ga ada hambatan, di masa new normal ini lagi kosong Kita.

Kalau sosialisasi dengan warga sih biasa-biasa aja nggak ada yang dibatasi walaupun
zaman pandemi di normal ini masih biasa-biasa aja cuman ya tadinya kita pakai masker
sekarang nggak.

Untuk ibadah tentu ada perbedaannya dulu pas pandemi kan itu ada dibatasi gitu jaraknya 1
meter tiap Shaft. Pengajian pun dibatasi kalau di New normal ini kan semuanya jadi bebas
jadi aktivitas ibadah ceramah itu sudah mulai lagi jadi mungkin ini bisa dibilang perilaku
baru yang saya jalankan di new normal.

- Selama new normal ini Bapak ada menjalankan anjuran dari tokoh masyarakat juga
nggak?

Nggak ada sih anjuran dari tokoh masyarakat untuk bisnis nggak ada kayak juga profesi
gitu-gitu jadi kurang gitu sosialisasinya justru kita harus menyadari sendiri apapun



kebijakan itu. Jadi kalau pemerintah ngasih kebijakan ke kita ya kita jalanin sendiri tanpa
dari suruhan tokoh masyarakat emang kesadaran diri sendiri aja.

- Kalau kebijakan dari tokoh masyarakat seperti penertiban masker apakah Bapak
menjalankan itu?
la menjalankan kalau aktivitas keluar ya kalau misalkan di sini aja sih nggak. Lalu perihal

tentang menjaga jarak juga saya ikuti cuman kalau di tempat ibadah kayak mushola gini sih
nggak.

4. Adakah upaya dari para tokoh masyarakat formal/informal di era new normal ini
untuk masyarakatnya dalam memberikan kesadaran bersama masyarakatnya? Kalau ada
upaya preventifnya apa? Upaya Represifnya apa? Dan uapaya Kuratifnya apa?

Ada upayanya kaya menjaga prokes, terus penertiban masker cuman dari sayanya kurang
patuh gitu. Saya mikir saya jarang keluar dari lingkungan ini juga jadi ga saya patuhi. Saya

pernah liat orang yang kena hukuman sama satpol PP karena ga pakai masker dan dia
dikasih sanksi .

5. Bagaimana respon anda saat tokoh masyarakat formal/informal melakukan upaya-
upaya dalam memberikan kesadaran social kepada masyarakat di era new normal ini. Respon
dari upaya preventifnya, upaya represif, dan upaya kuratif.

Respon saya ke hal tersebut bagus, dan juga tegas karena mencegah kan penularan covid ini
. Dimasa new normal atau pandemi respon saya mendukung atas kebijakan-kebijakan yang
sudah dikasih para tokoh masyarakat saya juga mencoba supaya menaatinya.

Kalau respon saya ke upaya kuratifnya ya wajar-wajar aja sih asal hukumannya jangan di
luar batas normal jadi kalau bisa yang selayaknya aja untuk diterima oleh masyarakat yang
penting kita harus sesuaikan dengan kondisi di lapangan. Ya misalkan kalau kena sanksi ya
mungkin dikasih hukuman cuman jangan terlalu memaksa. Sebenarnya bagus juga dikasih
pilihan antara mau membayar materi atau dengan sanksi sosial. Ya kalau bisa dieranin
normal janganlah ada sanksi materi kasihan apalagi masyarakat ekonomi ke bawah 250.000
juga ada artinya boleh dikasih hukuman tapi yang sewajarnya aja.

Tapi saya setuju juga dengan kebijakan itu supaya masyarakat yang melanggar lebih jera
jadi akhirnya kan semuanya teratur.

6. Menurut anda apa dampak yang dirasakan/ditimbulkan dari upaya-upaya tokoh
masyarakat tersebut?

Ya dampaknya paling jadi lebih waspada aja lebih berhati-hati gitu ciri masyarakat lebih



memperhatikan supaya hati-hati lagi supaya tidak kena sanksi. Dilihat dari taat aturannya
masyarakat juga jadi lebih tinggi.

Kalau dilihat dari sisi kesehatan juga kan paling kita lebih menjaga lagi kesehatannya ya
dengan cara minum vitamin.

7. Apa yang anda lakukan saat melihat masyarakat yang terbagi menjadi 3 respon.
Masyarakat patuh, masyarakat setengah patuh dan setengah tidak patuh, dan masyarakat yang
tidak patuh terhadap aturan / anjuran dari tokoh masyarakat pada era new normal?

Untuk masyarakat yang patuh saya sangat mengapresiasi banget ya.
Kalau masyarakat yang gak patuh ya sulit lah kan nggak semua masyarakat sama.

Kalau untuk masyarakatnya nggak patuh juga dia juga kan punya hak nah dari kita pun kan
yang berhak menegur itu kan yang punya wewenang kalau kita kan masyarakat biasa. Ya
paling kalau orang yang gak pakai maskernya deket banget sama saya, saya bakal jaga jarak
aja sih setelah itu saya cuci tangan dan saya tentunya pakai masker.

8. Adakah kesadaran atau kebiasaan baru yang dirasakan dan dilakukan pada saat new
normal?

Ya terutama kesadaran diri saya jadi lebih meningkat. Paling kalau saat di normal ini terus
saya ngerasain gejala-gejala kayak batuk flu dan lain-lain itu saya pikir itu penyakit biasa
sih udah uzur lah udah tua jadi hal itu saya maklumi nggak perlulah saya PCR atau segala
macamnya.

9. Apakah anda pernah merasa tingkat kesadaran kewargaan anda menurun di era new
normal ini? apa yang anda rasakan dan lakukan saat melakukan hal tersebut?

Ya kalau sekarang kan sesuai dengan peraturan presiden itu kan sekarang sudah boleh untuk
lepas masker di ruang terbuka walaupun saya dari luar terus ke rumah ya saya biasa-biasa
aja. Ya paling kalau untuk di dalam ruangan itu saya jarang sih saya tuh aktivitasnya
biasanya kalau nggak ke rumah ya ke masjid jadi jarang ngikutin prokes. Tapi sebelum
anjuran presiden yang baru itu saya kemana-mana ya pakai masker kalau saya terkadang
lupa itu ancamannya ya kena sanksi di jalanan atau kena tegur orang lain ya paling saya
menghindar kalau misalkan ada razia masker saya menghindar gimana caranya atau saya
telepon anak ke rumah untuk membawa masker ke tempat saya berhenti.



Transkrip Wawancara 8

Narasumber 8
Nama: Abdul Rofi
Umur: 40 Tahun
Status jabatan:Sekretaris Kelurahan Jagakarsa
Alamat : -

No telfon: -

1. Bagaimana respon anda mengenai new normal (kebiasaan Baru) yang telah dijalankan
oleh masyarakat sekitar?

Untuk di wilayah pada tanggal 23 Mei 2022 sesuai pergub nomor 447 tahun 2022 Jakarta
masih menerapkan ppkm level 2 jadi belum ada keputusan adanya new normal jadi dki
masih menerapkan ppkm level 2 dan'masih ada pembatasan-pembatasan diwilayah kantor
dan tempat makan.

2. Adakah kebijakan/ anjuran baru di era new normal baik secara tertulis maupun tidak
untuk masyarakat sekitar? Kalau ada apa saja?

Semenjak presiden memutuskan untuk boleh melepas masker di ruang terbuka dan hanya
yang sakit yang harus menggunakan masker dan kami masih menunggu arahan apakah
masih ada program penertiban masker di wilayah2 kelurahan belum ada keputusan resmi
untuk di lakukan lagi.Walaupun kebijakan mudik sholat tarawih sudah di lakukan ya tetap
kita pantau.

3. Apakah kebijakan saat pandemi untuk masyarakat masih berlaku di era new normal
ini? Atau ada sedikit kelonggaran?
Untuk kelonggaran sesuai arahan pemerintah pusat hanya boleh melepas di ruang terbuka

dan tetap ada arahan tetap menggunakan masker dari Pemda DKI dan sholat teraweh sudah
diperbolehkan dan mudik juga sudah di perbolehkan dan kami juga mengadakan program



teraweh keliling untuk wilayah Jagakarsa untuk sosialisasi tetap menggunakan masker
karena virus covid masih ada untuk arahan sosial tertib masker terakhir dilaksanakan 1
Minggu lalu.

4. Menurut anda kelompok masyarakat seperti apa yang patuh dan tidak patuh terhadap
anjuran yang ada di new normal yang telah tokoh masyarakat lakukan?

Nah untuk keadaan masyarakat kelompok masyarakat sendiri dari pemerintah yang baik dari
pemerintah itu dari tingkat Pemprov DKI maupun dari danramil TNI ataupun dari kepolisian
ya itu selama bulan puasa kemarin Kita juga gencar melakukan vaksin Booster yang di mana
lokasinya ada di masjid ketika malam hari kita juga di Kelurahan sendiri kurang lebihnya 7
Hari +- mengadakan vaksin Booster gratis bekerjasama dengan pengusaha di sini kita
berikan minyak goreng minyak goreng 1 liter untuk yang ingin vaksin Booster jadi memang
apa namanya pencegahan pencegahan dari pemerintah sendiri untuk mengurangi
penyebaran ini di bulan puasa maupun sebelum itu sangat gencar kita selalu menyediakan
banyak fasilitas untuk vaksin Booster.

- Kalau yang dari latar pendidikan berpengaruh tidak pa?

Ya tidak juga sih yang kita alami mereka patuh ya ketika kita mensosialisasikan bahwa nih
kalau ada yg berpendapat vaksin tidak bisa dilakukan pada saat berpuasa ada di RW 2
tepatnya di Masjid Al bahjah itu mengadakan vaksin Booster di malam hari itu setelah ba'da
tarawih jadi memang minat dari masyarakat sangat antusias karena kan mereka patuh juga
terhadap anjuran-anjuran yang sudah diberlakukan oleh pemerintah gitu

Berarti vaksin Booster itu merupakan kebijakan baru di New normal ya pak?

Betul. Mungkin di awal-awal masyarakat banyak yang tidak ingin vaksin Pertama divaksin
Pertama lalu vaksin kedua ketika pemerintah pusat itu menerapkan kebijakan bahwa ketika
mudik itu harus vaksin ketiga (booster) ya mereka sangat antusias untuk datang ke tempat-
tempat vaksin Booster gitu jadi di 1 2 bulan ke belakang itu ya mereka. Saya rasa tidak ada
hambatan untuk upaya-upaya yang telah kita lakukan

5. Bagaimana peran dan upaya tokoh masyarakat formal di era new normal ini dalam
meningkatkan kesadaran kewargaan di era new normal?

Ada nantinya program tertib masker gitu kan di wilayah-wilayah kelurahan itu belum ada
keputusan resminya akan tetapi kita memang memberikan tidak apa namanya memberikan
kelonggaran untuk saat ini bahwa kalau ada masyarakat yang di ruang terbuka yang tidak
menggunakan masker ya kita agak sedikit longgarkan tapi untuk arahan selanjutnya

-Apakah program tertib masker ini yang sudah kita jalankan selama masa pandemi itu belum
ada arahan untuk tidak menerapkannya lagi normal karena kan yang pertama kan mudik itu



sudah diperbolehkan dan salat juga udah tidak ada pembatasan jarak-jarak lagi nah terus
masyarakat juga selama saya wawancara itu mereka menganggap dan memang mereka sudah
ada di fase pandemi sudah selesai gitu makanya dari pihak ini itu peran dan upayanya itu apa
dengan sikap masyarakat yang baru ?

yang seperti itu ya tadi pertanyaannya tarawih Sudah dijalankan mudik sudah dilakukan gitu
kan Tapi kan di situ kan boleh dilakukan tapi tetap ada arahan bahwa tetap menggunakan
masker gitu kan ketika mudik ketika salat Tarawih dan kita pun di sini ada 7 RW di
Kelurahan Jagakarsa dan itu kita datangi ada namanya program tarawih keliling ya di
setiap kegiatan tarawih keliling tersebut dari Kelurahan ataupun dari pak lurah ya selalu
mengumumkan ataupun memberikan arahan bahwa memang pandemi di dalam keputusan
Gubernur memang belum selesai gitu loh akhirnya tetap menggunakan masker seperti itu
walaupun yang memang pada kenyataannya kalau untuk menjaga jarak sudah hampir sudah
tidak ada ya tapi tetap wajib menggunakan masker arahan dari Kelurahan.

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika anda melakukan upaya-upaya
tersebut? Jika terhambat apa solusinya?

Mungkin di awal-awal masyarakat masih enggan untuk vaksin tapi seiring nya waktu dan
kebijakan pemerintah pusat masyarakat banyak yang mau ikut vaksin pertama kedua dan
ketigabanyak yang antusias dan karena waktu itu adanya kelangkaan minyak goreng ketika
Pemda DKI mengingat bahwa yang di vaksin booster akan mendapatkan minyak.

Nah untuk keadaan masyarakat kelompok masyarakat sendiri dari pemerintah yang baik dari
pemerintah itu dari tingkat Pemprov DKI maupun dari danramil TNI ataupun dari kepolisian
ya itu selama bulan puasa kemarin kita juga gencar melakukan vaksin Booster yang di mana
lokasinya ada di masjid ketika malam hari kita juga di Kelurahan sendiri kurang lebihnya 7
Hari +- mengadakan vaksin Booster gratis bekerjasama dengan pengusaha di sini kita
berikan minyak goreng minyak goreng 1 liter untuk yang ingin vaksin Booster jadi memang
apa namanya pencegahan pencegahan dari pemerintah sendiri untuk mengurangi
penyebaran ini di bulan puasa maupun sebelum itu sangat gencar kita selalu menyediakan
banyak fasilitas untuk vaksin Booster

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap upaya yang telah anda lakukan? Baik secara
Upaya preventif, Upaya Represif, dan Upaya Kuratif.

Ya respon masyarakat seperti yang saya bilang sebelumnya bahwa mudik harus dengan
booster ya mereka sangat antusias apalagi kita di samping memberikan booster dengan
kemarin langkahnya minyak goreng ya yang vaksin kita berikan minyak ada dari kepolisian
memberikan sembako nah itu respon masyarakat sangat antusias ya bahkan ya bukan hanya
yang ber KTP berkelurahan setempat jagakan rasa tapi di luar pun banyak yang datang.

-Kalau respon masyarakat pada saat diberikan upaya kuratif seperti apa?

Belakangan sih memang sudah banyak yang tertib ya untuk penggunaan masker itu sendiri
-Jadi tidak ada yang kontra ya?

Ya kita hanya merazia penggunaan masker ada yang berawalan tertinggal karena mereka
buru-buru hanya itu saja sih.

Itu dua bulan belakangan ini kita memberikan distribusi masker itu pada saat penertiban
raja masker saja jika ada yang tidak membawa ya kita berikan Untuk satu bulan belakangan
ini



-Kalau bantuan sembako masih ada tidak pa?

Pembagian bantuan sembako bagi warga yang isoman pada bulan puasa itu sudah tidak ada
lagi. Tapi jika ada yang terkonfirmasi positif masih kita lakukan pembagian sembako
tersebut dengan dibuktikan hasil swab-nya,Kalau yang dari luar negeri ke sini atau yang
dari luar kota ke sini itu ada solasi mandirinya nggak sih kalau di lingkungan sini tidak ada
ya asalkan hasil swab tesnya negatif.
8.Bagaimana cara anda merespon dari tindakan masyarakat yang patuh/ setengah2/ tidak
patuh?
Saya bicara satu bulan belakangan ini respon masyarakat Jagakarsa sudah patuh
menganjurkan vaksin booster dijalankan,di kelurahan sendiri apalabila mereka datang untuk
pelayanan mereka tetap menerapkan protokol kesehatanSatu bulan belakangan ini seperti
yang saya bilang ya masyarakat Jagakarsa ini sudah patuh melakukan semua proses seperti
vaksin booster sudah dilakukan dan di Kelurahan sendiri apabila ada mereka datang
pelayanan itu masih tetap menggunakan masker.
Ya untuk masyarakat yang tidak patuh kita masih terus menghimbau seperti yang saya bilang
tadi tarawih keliling dan kegiatan masyarakat lainnya otomatis kita terus menghimbau.

-Kalau ada warga yang gejala dan terkonfirmasi positif dari pihak sini bagaimana?
Pertama dia antigen di klinik atau tenaga kesehatan itu bisa dibawa ke Puskesmas untuk
dilakukan pcr-nya karena PCR dari Puskesmas!itu syaratnya harus ada hasil
antigen.Setelahnya disarankan untuk isolasi mandiri apabila tempatnya tidak memungkinkan
bisa nanti ditaruh di tempat yang sudah disediakan oleh pemerintah.

-Bagaimana pemberian bantuan nya? Seperti obat-obatan?

Kalau obat-obatan itu dari Puskesmas kalau dari pihak kelurahan membantu membuat
pengajuan untuk sembako nanti akan diberikan oleh dinas sosial.
-Disalurkan secara langsung atau melalui RT RW?
Biasanya kalau kita memberikan ke RW nanti pithak RT yang mengambil. Banyak juga yang
langsung menghubungi kantor kita itu "oh Pak bisa langsung diantar saja ke rumah kami?"
nah nanti akan kita langsung berikan asalkan-alamatnya itu benar dan tepat. Kita tidak kaku
RT yang memberikan kita juga sering terjun langsung ke masyarakat untuk memberikan
secara langsung.
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1. Menurut anda apa itu new normal?
New normal (kebiasaan baru) merupakan kebijakan untuk membuka kembali segala
aktivitas sosial, ekonomi maupun politik dimasa pandemi covid 19. dimana kebijakan

tersebut mengarah kepada suatu aktivitas normal yang ditambah dengan menerapkan
protokol kesehatan utk mengurangi angka penyebaran virus covid 19.

2. Apa saja perilaku selama new normal yang sudah anda jalankan?
Perilaku new normal yg saya sdh saya jalani ialah saya sudah mulai memberanikan diri

untuk berpergian keluar rumah, seperti ke kampus, ke rumah teman, ataupun ke tempat?2
umum lainnya.

3. Apakah selama new normal anda menjalankan anjuran tokoh masyarakat?

lya mba, selagi itu untuk kebaikan bersama harus dilakukan.

4. Adakah upaya dari para tokoh masyarakat formal/informal di era new normal ini
untuk masyarakatnya dalam memberikan kesadaran bersama masyarakatnya? Kalau ada
upaya preventifnya apa? Upaya Represifnya apa? Dan uapaya Kuratifnya apa?

Upaya dari tokoh masyarakat biasanya ada pengetatan pada penggunaan masker dan
menjaga jarak disani sangat membantu untuk mengurangi tingkat penyebaran virus.

5. Bagaimana respon anda saat tokoh masyarakat formal/informal melakukan upaya-
upaya dalam memberikan kesadaran social kepada masyarakat di era new normal ini. Respon

dari upaya preventifnya, upaya represif, dan upaya kuratif.



Respon saya sbg masyarakat adalah sangat membantu, jujur saya mudah sekali takut jika
org disekitar saya tidak menggunakan masker ketika di transportasi umum karna ada bbrp
keluarga saya yang pernah positif covid. Jika ada orang-orang yang memiliki suatu
kewajiban untuk mengingatkan orang disekitar untuk mematuhi peraturan/kebijakan tersebut
sangat membantu sekali mengurangi rasa takut saya di kendaraan umum tersebut.

6. Menurut anda apa dampak yang dirasakan/ditimbulkan dari upaya-upaya tokoh
masyarakat tersebut?

Dampak dari upaya tersebut menurut saya pribadi, masyarakat jadi jauh lebih peduli dengan
kondisi sekitar maupun kesehatan diri masing-masing.

7. Apa yang anda lakukan saat melihat masyarakat yang terbagi menjadi 3 respon.
Masyarakat patuh, masyarakat setengah patuh dan setengah tidak patuh, dan masyarakat yang
tidak patuh terhadap aturan / anjuran dari tokoh masyarakat pada era new normal?

Respon saya mengenai masyarakat patuh dan setengah patuh menurut saya sudah sangat
bagus karna jujur cukup sulit untuk membiasakan diri dengan kondisi harus hidup
berdampingan dengan pandemi ini. namun untuk masyarakat yang tidak patuh terhad

kebijakan ini menurut saya cenderung sangat egois dan mementingkan diri sendiri tanpa
memedulikan sekitarnya.

8. Adakah kesadaran atau kebiasaan baru yang dirasakan dan dilakukan pada saat new
normal?

Kebiasaan baru yang dirasakan saya dan menjadi suatu kebiasaan sekarang ini ialah
menggunakan masker setiap berpergian.

9. Apakah anda pernah merasa tingkat kesadaran kewargaan anda menurun di era new
normal ini ? apa yang anda rasakan dan lakukan saat melakukan hal tersebut?

lya saya merasakan adanya penurunan tingkat kesadaran kewargaan pada masa new normal
ini, karena sebelum adanya anjuran atau himbauan mengenai kebiasaan baru ini banyak
sekali masyarakat yang masih kurang patuh dgn kebijakan ini. sehingga ketika mulai di
longgarkan lagi semakin banyak masyarakat yg menganggap remeh penularan virus ini.
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